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Abstract: The purpose of the research is to improve the ability of finishing fraction story problem with Problem 
Based Learning model at fourth grade students of MTA Gemolong elementary school in academic year 
2016/2017.   The form of the research is classroom action research with consist of two cycle. Every cycle consist 
of four phases  namely: planning, action, observation, and reflection. The subject of the research is teacher and 
fourth grade students of MTA Gemolong elementary school in academic year 2016/2017, totaling  29 students. 
The techniques of data collection is use interview, observasion, test, and documentation. The techniques of data 
analysis use interactive model (Miles & Hubermen) with consist of data reduction, data display, and conclusion. 
The techniques of data validation use triangulation of source, triangulation of technique, and content validity. 
The result of the research show that in each cycle there is an improvement of student ability of finishing fraction  
story problem with Problem Based Learning model at fourth grade students of MTA Gemolong elementary 
school in academic year 2016/2017. 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan melalui 
penerapan model Problem Based Learning pada siswa kelas IV C SDIT MTA Gemolong tahun ajaran 
2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah guru dan siswa kelas IVC SDIT MTA Gemolong yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis model interaktif (Miles & Hubermen) yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penyimpulan. Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
validitas isi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
melalui model Problem Based Learning pada siswa kelas IVC SDIT MTA Gemolong tahun ajaran 2016/2017. 
 
Kata Kunci: model Problem Based Learning, kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
 
Matematika merupakan salah satu mata  
pelajaran penting pada setiap jenjang pendi-
dikan, karena mencakup materi ajar yang sa-
ling berkaitan pada setiap jenjang serta ber-
dasar pada pembelajaran matematika di SD. 
Konsep dasar matematika di SD merupakan 
landasan untuk belajar di jenjang selanjutnya. 
Oleh karena itu, guru hendaknya perlu mena-
namkan konsep matematika dengan benar pa-
da siswa SD. Heruman (2013:2) berpendapat 
bahwa saat mengajarkan matematika di SD, 
setiap konsep abstrak yang baru dipahami o- 
leh siswa harus segera diberi penguatan agar 
dapat bertahan lama dalam memori siswa dan 
melekat pada pola pikir dan pola tindakanya. 
Pada dasarnya mata pelajaran matematika di-
pelajari tidak hanya untuk kepentingan pero-
lehan nilai saja tetapi juga untuk diaplikasi-
kan ke dalam kehidupan sehari-hari. Susanto 
(2013:185) menjelaskan bahwa matematika 
merupakan ilmu yang perlu dipelajari untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir dan ber-
argumentasi, menyelesaikan masalah sehari-
hari, dan mendukung perkembangan ilmu pe-
ngetahuan. 
Seiring berkembangnya ilmu pengeta-
huan dan teknologi, manusia dituntut untuk 
mampu mengikuti perubahan zaman serta da-
pat memecahkan berbagai masalah yang di-
hadapinya. Winarni dan Harmini (2016:113) 
menjelaskan bahwa untuk mengimbangi laju 
IPTEK, setiap orang perlu melatih diri untuk 
memecahkan masalah yang timbul di dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk menanggapi hal 
tersebut seseorang membutuhkan matematika 
agar mampu menalar, berpikir kritis, dan me-
mecahkan masalah. Salah satu pembelajaran 
matematika yang mampu meningkatkan ke-
mampuan memecahkan masalah yaitu pem-
belajaran soal cerita. Raharjo (2009:2) ber-
pendapat bahwa permasalahan mengenai ma-
tematika yang berkaitan dengan kehidupan 
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nyata dapat dipelajari melalui soal-soal ber-
bentuk cerita (verbal). Pada soal cerita, sis-
wa dituntut untuk mampu menemukan infor-
masi yang terdapat dalam soal tersebut, me-
ngetahui masalah yang harus dipecahkan, 
merancang rencana penyelesaian masalah, 
menerapkan rencana penyelesaian masalah, 
dan menyimpulkan hasil penyelesaian masa-
lah sehingga siswa menjadi terampil dalam 
menyelesaikan masalah. 
Namun, dalam kenyataan yang ada se-
lama ini masih banyak siswa yang mengang-
gap bahwa soal cerita merupakan materi sulit 
dan menakutkan. Salah satu bentuk soal ceri-
ta yang dianggap sulit oleh siswa yaitu soal 
cerita pecahan. Pusat Pengembangan Kuriku-
lum dan Sarana Pendidikan Badan Penelitian 
dan Pengembangan dalam Heruman (2013: 
43) juga menyatakan bahwa materi pecahan 
merupakan salah satu topik yang sulit diajar-
kan untuk siswa. Selain itu, Ahmad dalam 
Raharjo (2011:14) juga menjelaskan kesuli-
tan-kesulitan yang dialami siswa dalam me-
nyelesaikan soal cerita yaitu kesulitan dalam 
memahami masalah, menyusun rencana dan 
menyelesaikan penyelesaian, mengecek kem-
bali hasil yang diperoleh, dan menginterpre-
tasikan jawaban tersebut. Materi soal cerita 
pecahan merupakan materi yang sulit bagi 
siswa tetapi harus dikuasai oleh siswa karena 
materi ini termasuk dalam Standar Kompe-
tensi Lulusan Satuan Pendidikan yang dije-
laskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 23 Tahun 2006 yang me-
nyatakan bahwa siswa harus bisa memahami 
konsep pecahan, operasi, sifat-sifatnya, dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
sehari-hari.  
Hasil wawancara yang telah dilaksana-
kan dengan guru dan siswa kelas IVC Seko-
lah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Majlis Taf-
sir Al Quran (MTA) Gemolong menunjukkan 
adanya masalah yang dialami siswa dalam 
pembelajaran soal cerita pecahan. Siswa me-
ngalami kesulitan dalam memahami masalah 
yang terdapat dalam soal cerita pecahan. Se-
lain itu, siswa juga masih mengalami kesuli-
tan dalam mengerjakan operasi hitung peca-
han yang berbeda penyebut dan operasi hi-
tung pecahan campuran.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilaksanakan di SDIT MTA Gemolong juga 
ditemukan fakta bahwa siswa dalam menye-
lesaikan soal cerita pecahan belum menggu-
nakan cara yang lengkap, guru mengajar ha-
nya menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab, guru tidak menggunakan media pem-
belajaran, dan dalam penugasan guru hanya 
meminta siswa untuk mengerjakan latihan 
soal dalam buku LKS sehingga siswa kurang 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Fak-
ta tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 
aktivitas siswa pada tahap pratindakan sebe-
sar 1,3 yang berarti aktivitas siswa masih ter-
golong pada kategori kurang baik dan hasil 
observasi kinerja guru sebesar 2,1 yang ber-
arti kinerja guru tergolong pada kategori cu-
kup. 
Hasil observasi dan wawancara terse-
but dikuatkan dengan hasil penilaian pratin-
dakan yang dilaksanakan pada siswa kelas 
IVC SDIT MTA Gemolong yang menunjuk-
kan bahwa sebagian besar siswa masih men-
dapat nilai di bawah KKM sebesar 70 de-
ngan rata-rata kelas sebesar 52,14. Hasil pe-
nilaian pratindakan juga menunjukkan bahwa 
dari 29 siswa hanya 2 siswa yang mencapai 
KKM dengan persentase 6,90%, sedangkan 
siswa yang belum mencapai KKM sejumlah 
27 siswa dengan persentase 93,10%.  
Permasalahan di atas memerlukan al-
ternatif untuk meningkatkan kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa 
kelas IVC SDIT MTA Gemolong berupa mo-
del pembelajaran yang lebih berpusat pada 
siswa yaitu model Problem Based Learning. 
Shoimin (2016:130) menjelaskan bahwa mo-
del Problem Based Learning mengandung ar-
ti bahwa pembelajaran dikaitkan dengan per-
masalahan-permasalahan yang dihadapi seha-
ri-hari. Model pembelajaran ini tidak hanya 
membantu siswa agar dapat mengerjakan so-
al dengan mudah tetapi juga dapat mema-
hamkan siswa dengan soal yang sedang di-
kerjakan. Pada pembelajaran menyelesaikan 
soal cerita pecahan dengan penerapan model 
Problem Based Learning, soal cerita akan di-
kaitkan dengan masalah nyata yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui model 
pembelajaran ini, siswa akan bekerja sama 
dengan temannya membangun pengetahuan-
nya sendiri dan memecahkan masalah soal 
cerita pecahan melalui kegiatan menganalisis 
masalah, menyusun strategi pemecahan ma-
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salah, menerapkan strategi pemecahan masa-
lah dan membuat kesimpulan mengenai hasil 
yang didapatkan sehingga penerapan model 
Problem Based Learning mampu meningkat-
kan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan dan mendorong siswa untuk aktif 
dalam pembelajaran.  
Simpulan dari penjelasan diatas adalah 
model Problem Based Learning sangat men-
dukung upaya peningkatan kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita pecahan, karena siswa 
akan belajar membangun pengetahuannya se-
cara mandiri dan memecahkan masalah soal 
cerita pecahan melalui kegiatan menganalisis 
masalah, menyusun strategi pemecahan ma-
salah, menerapkan strategi pemecahan masa-
lah dan membuat kesimpulan mengenai hasil 
yang didapatkan sehingga kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita siswa dapat mening-
kat serta mendorong siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT 
MTA Gemolong. Subjek penelitian adalah 
guru dan siswa kelas IVC yang berjumlah 29 
siswa. Penelitian dimulai bulan Januari 2017 
sampai dengan bulan Juli tahun 2017, tepat-
nya pada semester II tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 
setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan 
setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan, 
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
tahap observasi, dan tahap refleksi.  
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru matematika 
dan siswa kelas IVC, serta sumber data se-
kunder berupa silabus, RPP, lembar observa-
si, foto dan video  selama proses pembelajar-
an, serta nilai kemampuan menelesaikan soal 
cerita pecahan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observa-
si, tes, dan dokumentasi. Uji validitas yang 
digunakan yaitu triangulasi (triangulasi sum-
ber dan triangulasi teknik) dan validitas isi. 
Teknik analisis data berupa analisis interaktif 
dari Miles & huberman. 
 
HASIL PENELITIAN  
Sebelum melaksanakan tindakan, dila-
kukan kegiatan wawancara, observasi, dan 
tes pada tindakan awal. Berdasarkan hasil da-
ri kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai keamampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan masih tergolong ke dalam kategori 
rendah. Hal tersebut dibuktikan dari nilai pra-
tindakan yang menunjukkan bahwa dari 29 
siswa hanya 2 siswa atau 6,90% yang dapat 
mencapai KKM sebesar 70. Nilai pratinda-
kan dapat dlihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
mampuan Menyelesaikan Soal 
Cerita Pecahan Pratindakan 
No Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
1 29-37 4 13,79% 
2 38-46 5 17,24% 
3 47-55 9 31,03% 
4 56-64 6 20,69% 
5 65-73 4 13,79% 
6 74-82 1 3,45% 
Nilai rata-rata 52,14 
Ketuntasan Klasikal 6,90% 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bah-
wa nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan 
soal cerita pecahan pada tahap pratindakan 
yaitu 52,14. Siswa yang mencapai nilai KKM 
(≥70) sebanyak 2 siswa (6,90%), sedangkan 
siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 
27 siswa (93,10%). Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa pencapaian kompetensi tentang 
kemampuan menyelesaikan soal cerita peca-
han masih rendah. 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan pa-
da siklus I menunjukkan bahwa adanya pe-
ningkatan kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pecahan. Nilai kemampuan menyele-
saikan soal cerita pecahan siklus I dapat dili-
hat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
mampuan Menyelesaikan Soal 
Cerita Pecahan pada Siklus I 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(Fi) 
Persentase 
1 39-49 3 10,34% 
2 50-60 6 20,69% 
3 61-71 8 27,59% 
4 72-82 6 20,69% 
5 83-93 3 10,34% 
6 94-104 3 10,34% 
Nilai rata-rata 68,88 
Ketuntasan Klasikal 51,72% 
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Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 
adanya peningkatan pada siklus I. Pada siklus 
I menunjukkan bahwa siswa yang mencapai 
KKM (≥70) sebanyak 15 siswa (51,72%) dan 
siswa yang masih dibawah KKM sebanyak 
14 (48,28%) siswa dengan nilai rata-rata ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
pada siklus I sebesar 68,88. 
Indikator kinerja pada penelitian ini ya-
itu 80% dari jumlah siswa mendapatkan nilai 
di atas KKM (≥70). Hasil penelitian pada si-
klus I belum mencapai indikator kinerja se-
hingga penelitian perlu direfleksi dan dilan-
jutkan pada siklus II. Hasil penelitian siklus 
II dapat dilihat melalui tabel 3 sebagai beri-
kut : 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
mampuan Menyelesaikan Soal 
Cerita Pecahan pada Siklus II 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi (Fi) Persentase 
1 51-59 4 13,79% 
2 60-68 1 3,45% 
3 69-77 7 24,14% 
4 78-86 5 17,24% 
5 87-95 5 17,24% 
6 96-104 7 24,14% 
Nilai rata-rata 81,31 
Ketuntasan Klasikal 82,76% 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bah-
wa adanya peningkatan pencapaian kompe-
tensi pada siklus II. Hal tersebut terbukti de-
ngan adanya nilai kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pecahan. 
Pada tindakan siklus II, siswa yang da-
pat mencapai KKM (≥70) meningkat menjadi 
24 anak (82,76%) dari jumlah siswa seluruh-
nya, nilai rata-rata kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pecahan pada siklus II menga-
lami peningkatan yaitu 81,31. Hal ini mem-
buktikan bahwa indikator kinerja penelitian 
telah terpenuhi dan tindakan yang diberikan 
selama penelitian dikatakan berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data pratindakan, 
hasil tindakan siklus I dan hasil tindakan si-
klus II yang telah disajikan dapat disimpul-
kan bahwa penerapan model Problem Based 
Learning mampu meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan pada sis-
wa kelas IVC SDIT MTA Gemolong tahun 
ajaran 2016/2017. Hal ini juga berdampak 
pada peningkatan aktivitas siswa dan kinerja 
guru.   
Pelaksanaan tindakan berupa penera-
pan model Problem Based Learning pada 
pembelajaran soal cerita pecahan membuat 
siswa menjadi lebih paham tidak sekedar dari 
hafalan rumus tetapi melalui praktik secara 
langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Smith dalam Amir 
(2009:27) yang menyatakan bahwa salah satu 
manfaat dari model Problem Based Learning 
adalah memudahkan siswa dalam mengingat 
dan meningkatkan pemahaman materi yang 
dipelajari karena pengetahuan yang didapat 
melalui proses deep learning bukan surface 
learning.  
Peningkatan nilai kemampuan menye-
lesaikan soal cerita pecahan dapat dilihat dari 
rata-rata nilai pratindakan yaitu sebesar 52,14 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebe-
sar 6,90% atau 2 siswa tuntas KKM sebesar 
70 meningkat menjadi 68,88 dengan persen-
tase ketuntasan klasikal sebesar 51,72% atau 
15 siswa yang berhasil mencapai KKM sebe-
sar 70 pada siklus I, meningkat lagi menjadi 
81,31 dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 82,76% atau 24 siswa yang berhasil 
mencapai KKM sebesar 70 pada siklus II. 
Pada kondisi awal sebelum dilaksana-
kannya tindakan yang berupa penerapan mo-
del Problem Based Learning pada pembela-
jaran menyelesaikan soal cerita pecahan, sis-
wa belum bisa mengerjakan soal cerita peca-
han secara lengkap. Siswa juga kurang ber-
partisipasi aktif dalam pembelajaran menye-
lesaikan soal cerita pecahan. 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus I, 
sebagian siswa sudah bisa menyelesaikan so-
al cerita pecahan dengan cara yang lengkap. 
Siswa sangat antusias dengan penggunaan 
media pembelajaran yang disediakan guru. 
Siswa juga mulai berani mengajukan perta-
nyaan apabila mengalami kesulitan. Pembe-
lajaran secara berkelompok juga memberi ke-
mudahan bagi siswa yang masih merasa ke-
sulitan dalam menyelesaikan soal cerita peca-
han. Hal ini sesuai dengan pendapat Shoimin 
(2016:132) yang menyatakan bahwa model 
Problem Based Learning memiliki beberapa 
kelebihan, salah satunya dapat mengatasi ke-
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sulitan belajar siswa secara individual mela-
lui kerja kelompok.  
Pada siklus I ketuntasan klasikal yang 
diperoleh masih belum mencapai target yang 
ditetapkan yaitu sebesar 80% sehingga pene-
litian dilanjutkan ke siklus II. Kendala yang 
dihadapi pada siklus I yaitu siswa ramai keti-
ka berdiskusi kelompok dan guru belum bisa 
menggunakan waktu dengan efisien karena 
siswa sehingga perbaikan yang dilakukan pa-
da siklus II yaitu guru lebih mengkondisikan 
siswa ketika berdiskusi kelompok dan lebih 
menegaskan pembagian waktu kegiatan.  
Pada pelaksanaan siklus II, guru meng-
ganti media konkrit dengan media semi kon-
krit. Pada pembelajaran guru juga sudah bisa 
mengelola waktu dengan efisien. Pada pelak-
sanaan tindakan siklus II ketuntasan klasikal 
yang diperoleh telah mencapai target yang 
ditetapkan sehingga penelitian dihentikan pa-
da siklus II.  
Nilai kemampuan menyelesaikan soal 
cerita pecahan mengalami peningkatan dari 
pratindakan sampai dengan siklus II. Pening-
katan dalam berbagai aspek dalam penelitian 
ini, juga didukung dengan adanya hasil wa-
wancara setelah tindakan yang dilakukan de-
ngan guru matematika dan siswa kelas IVC 
SDIT MTA Gemolong yang dilakukan pada 
hari Sabtu tanggal 13 Mei 2017.  Hasil wa-
wancara dengan guru menyatakan bahwa sis-
wa lebih tertarik dalam pembelajaran menye-
lesaikan soal cerita pecahan dengan penera-
pan model Problem Based Learning karena 
guru menyajikan masalah nyata ditambah de-
ngan media konkrit yang menarik sehingga 
siswa bisa lebih memahami materi soal cerita 
pecahan. Selain itu, siswa juga menjadi lebih 
aktif karena dilibatkan dalam diskusi kelom-
pok. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Artati (2011) yang me-
ngatakan bahwa dengan menerapkan model 
Problem Based Learning, siswa menjadi ak-
tif dan semangat saat mengikuti pembelajar-
an. Hasil wawancara dengan siswa juga me-
nyatakan bahwa pembelajaran menyelesaikan 
soal cerita pecahan dengan penerapan model 
Problem Based Learning sangat menyenang-
kan karena siswa dapat berdiskusi dengan te-
man sehingga dalam mengerjakan soal cerita 
pecahan menjadi lebih mudah. Guru juga me-
nyediakan berbagai media yang bisa membu-
at siswa menjadi lebih tertarik untuk mengi-
kuti pembelajaran dan paham dalam menger-
jakan soal cerita pecahan. 
Berdasarkan pembahasan hasil peneliti-
an di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
yaitu aktivitas belajar dan kinerja guru, serta 
kemampuan menyelesaikan soal cerita peca-
han pada siswa kelas IVC SDIT MTA Gemo-
long tahun ajaran 2016/2017. Peningkatan ni-
lai kemampuan menyelesaikan soal cerita pe-
cahan disebabkan karena siswa belajar mela-
lui praktik langsung secara berkelompok bu-
kan hanya sekedar hafalan rumus serta ada-
nya peningkatan partisipasi siswa dan penca-
paian bakat penerapan model Problem Based 
Learning. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 
Kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus dengan penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning pada pembelajaran 
menyelesaikan soal cerita pecahan siswa ke-
las IVC SDIT MTA Gemolong tahun ajaran 
2016/2017 dapat ditarik simpulan bahwa pe-
nerapan model Problem Based Learning da-
pat meningkatkan kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pecahan pada siswa kelas IVC 
SDIT MTA Gemolong tahun ajaran 2016/ 
2017. Peningkatan tersebut dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita pecahan pada setiap 
siklus. Pada kondisi awal nilai rata-rata me-
nyelesaikan soal cerita pecahan sebesar 52,14 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebe-
sar 6,90% atau 2 siswa tuntas KKM sebesar 
70. Pada siklus I nilai rata-rata kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan meningkat 
menjadi 68,88 dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 51,72% atau 15 siswa yang 
berhasil mencapai KKM sebesar 70. Pada si-
klus II nilai rata-rata kemampuan menyele-
saikan soal cerita pecahan meningkat lagi 
menjadi 81,31 dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 82,76% atau 24 siswa yang 
berhasil mencapai KKM sebesar 70. Berda-
sarkan rata-rata nilai siklus II sebesar 81,31 
dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
82,76% maka telah mencapai indikator kiner-
ja yang ditetapkan yaitu 80%.  
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